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KATA PENGANTAR

Pendidikan diyakini merupakan kunci masa depan bangsa dan pendidikan anti
korupsi merupakan pendidikan seumur hidup yang harus ditanamkan sejak dini.
Kualitas sumber daya manusia yang tinggi merupakan modal utama
pembangunan untuk mencapai kesejahteraan bangsa. Peningkatan
intelektualitas, kecerdasan emosi, dan penanaman karakter menjadi salah satu
prasyarat keberhasilan pengembangan sumber daya manusia Indonesia.

Di tengah beratnya beban pelajaran, pendidik dituntut lebih kreatif dalam
menyampaikan materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Berangkat dari optimisme bahwa penanaman nilai-nilai luhur dapat
diperkenalkan sejak dini melalui penyisipan beberapa mata pelajaran tanpa
membuat mata pelajaran khusus anti korupsi. KPK bersama-sama dengan
kalangan pendidik dari berbagai sekolah di Jabodetabek dan Jawa Barat
merumuskan suatu bentuk penyisipan 9 (sembilan) nilai-nilai luhur yang
membentuk karakter anti korupsi yaitu jujur, disiplin, tanggung jawab, kerja
keras, berani, mandiri, sederhana, adil dan peduli ke dalam beberapa mata
pelajaran yang sudah ada.

Seri pendidikan anti korupsi untuk jenjang pendidikan sekolah lanjutan tingkat
atas (SLTA/MA) ini selain penanaman karakter dan bobot muatan yang diarahkan
pada aspek aplikasi dan pola pembiasaan perilaku juga mulai dimunculkan
tumbuhnya perilaku perlawanan terhadap korupsi yang mendorong siswa untuk
menjadi penggerak dan pelopor anti korupsi di lingkungannya.

Para pendidik, orang tua atau siapapun yang berminat menanamkan nilai-nilai
luhur sejak dini dapat menggunakan seri Pendidikan Anti Korupsi ini sebagai
salah satu acuan materi dalam pendidikan di SLTA/MA. Seri Pendidikan Anti
Korupsi ini juga dilengkapi dengan Panduan Guru untuk memberikan ruang bagi
guru dalam pengayaan materi sesuai dengan kondisi daerah masing-masing.

Diharapkan melalui penanaman karakter anti korupsi dalam diri setiap anak
bangsa dapat tercipta generasi-generasi baru yang jauh lebih baik.
Bangkitlah Generasi Baru Indonesia !

Salam Anti Korupsi,

Pimpinan KPK



Daftar Isi

DIAFEAN ISi.......viiiiiiiiieiece ettt et e e eae e e be e e et e e e ba e e e b e e aba e baaeebaeeeaaa e e aaeeenaaeas |
Pendahuluan ... 1
Perbandingan Cara Penyampaian Dalam Proses Belajar ...................ccccooiiinnnnnns 3
Mengapa Pendidikan Anti Korupsi Penting di Tingkat SLTA? .........ccccccvvvvvveeeeeen. 4
Cara Penyampaian Pendidikan Anti Korupsi di SLTA ..., 6
MEEODA ... e s a e e e e —raraaeeeeee e s e ennnnnn 7

Keseimbangan Perasaan, Perbuatan & PiKiran ..........ccoccoeoiiiiiiiiineeeeeeeeeee e 7
Langkah langkah diatas perlu diperhatikan agar .............ccccouviiieiiiiiciciiicccceee e 7
Ice Breaking (PEmMEeCah SUASANEA) .......cccvuiiieieiiiiieeeeeireeeessssiraee e s sanre e e e e s eeeessnssneeeenennnnees 7
Ceramah SINGKAL .........oiieiieiee et e e e e st e e e s e e s e a e e e s na e e nneeenees 8
VISUBNISAST .eeeeeiiieieie et e e ettt e e e e e e e st e e e et eeeee e e e e nnaneeeeeeeeeenan 8
Bermain Peran (ROIE PIAY) ......cccouuuiee ettt e e e baaaea e aanns 8
DisKUST KEIOMPOK ...ttt e e e e e e e a e e e e e nee e e s 9
=1 €= T =T o PRSPPSO SPSPPRPROPPRPTRI 9

BLE 100 2= N £ 1= o SRS PSP RPPPPP 9
Pemutaran Video (Vide0 SAOWING) ......cccueiiieiiiiieiciie sttt 9
Bercerita/Berbagi PENgalaman .............oooiiiiiiiiiieccieeeee e 10
(10T = LT =T g To L= o - | SRR 10
Studi Kasus (Cas@ STUAY) ......cceerueiiieiiieiiieiieeeesee e sae e aeete e eseesaenses 10
EVAIUASI ...t e e e e e e nn b a e e e e e annn 11
Aplikasi 9 nilai pada jenjang SLTA ... 11
INtegrated STUAIES ......cccoiiiiieieie e e e e et a e e e e e nnnes 1"
Nilai nilai dasar yang membentuk perilaku Anti Korupsi ............ccccceeiiiiiiiinninne. 12
1.SLTA T == Bagian Inti ...t 12

JU UL oot e et e e et e e e a e e e e b a e e e e aa e e e e n b e e e e ana e e e aabeteeeabnaeeebaeeaas 13
[T o] [ RS ST ROPS PP OPPPRRO 13
TANGQUNG JAWAD ..ot e e e e e et e e e e e e e e aaaaeaeeeaeanan 13

2. SLTA2 == Bagian EtOS ........ccccciiiiiiiiiiciieecciie ettt s e e e e e 13

S T=To (=T 3 T T o = SRS SRS 13

ULBE et ettt h ettt a st e e ea e h e e s e ea e e nt e s e e e e b e eneenaeene et e beeneen 14

1Y = o o |1 SRR 14

3. SLTA3 = Bagian SiKaP .......cc.ooiiiiiiiiiiiiiie ettt e e e e e et e e et e e e e anaeaean 14
Al .ttt e a et et e a e se et e s e se st e s e nseentenneteeneennensenes 14

RS o1 1o =T SO PSRSTS PR STTSRRRPP 15
(27T = 1 o T OSSPSR 15
(=110 o 11 T SRR 15



- [atar belakang penulisan buku, tuwuah, target, dan sasaran -

Pendidikan Anti Korupsi perlu ditanamkan sejak dini dan berkesinambungan.
Fokus awalnya adalah siswa menghayati, = memahami nilai moral,
membentuk perilaku sampai kemudian nilai tersebut terbentuk secara
internal melalui kebiasaan. Tujuan akhirnya adalah perilaku yang
berdasarkan nilai nilai positif tersebut diterapkan di lingkungan sosial
kemasyarakatan.

Siswa SLTA berada pada tahap perkembangan remaja pertengahan, dimana
perkembangan intelektualnya menurut Piaget berada pada tahap formal
operations. Saat dimana siswa memiliki kemampuan berpikir abstrak
dengan berpikir hipotetis, mereka mampu membayangkan berbagai
kemungkinan mengenai penyelesaian masalah.

Melihat karakteristik di atas, maka buku panduan untuk para fasilitator
pelatihan anti korupsi ini didesain menggunakan konsep pendidikan orang
dewasa (adult learning). Pendidikan orang dewasa memandang peserta
sebagai individu yang kaya akan pengalaman, dalam arti memecahkan
persoalan hidupnya, memiliki keterampilan-keterampilan tertentu, memiliki
hubungan-hubungan dan peran-peran sosial tertentu, punya prakarsa,
pendapat, sikap atau hobi tertentu, namun mereka tetap membutuhkan
pendidikan. Karena itu, dalam pendidikan orang dewasa, yang dibutuhkan
bukanlah “guru” melainkan seorang fasilitator yang mampu memfasilitasi
proses belajar, mampu menciptakan iklim belajar, dan mengembangkan
pengetahuan, keterampilan serta menggali pengalaman yang telah dimiliki
oleh orang dewasa

Karena karakteristik-karakteristik tertentu dari peserta dan tujuan
pembelajaran, pendidikan orang dewasa membutuhkan proses belajar-




mengajar serta metode yang berbeda. Bertolak dari karakteristik orang
dewasa, dalam proses belajar-mengajar pendidikan orang dewasa, baik
fasilitator maupun peserta sama-sama menjadi “peserta komunikasi”.
Komunikasi berlangsung dua arah karena kedua pihak terlibat dalam
proses saling belajar. Jika dilukiskan, proses belajar tidaklah bergerak
linier, tetapi siklis.

Hasil dari proses pembelajaran adalah sebagai subyek atas hidupnya
peserta semakin mampu memetakan dan memecahkan atau mengatasi
masalah hidupnya. Juga proses komunikasi mendorong terbentuknya
kelompok.

Komunikasi adalah bagian integral penting dalam setiap proses
pembelajaran. Mengingat karakteristik peserta dan peran fasilitator dalam
pendidikan orang dewasa, maka model komunikasi yang cocok adalah

komunikasi partisipatif (juga dalam pedagogi, komunikasi partisipatif
merupakan model terbaik).




> PERBANDINGAN CARA PENYAMPALAN
DALAM PROSES BELAJAR

CaraPenyampaian Metoda Belajar SEIED
Membaca Pasif 10%
Mendengar Pasif 20%
Melihat Pasif 30%
Melihatdan Mendengar Pasif 50%
Mengucapkan Partisipatif 70%
Mengucapkan dan Melakukan Partisipatif 90%

Dari data di atas tampak perbedaan efektifitas metode belajar
Partisipatif dibandingkan dengan metode belajar Pasif

Buku ini dimaksudkan sebagai pedoman garis besar pendidikan. Tentu
saja bukan suatu ketentuan teknis yang bersifat mutlak. Jelas, dalam
praktek di lapangan para fasilitator akan berhadapan dengan berbagai
kendala dan permasalahan yang sebelumnya tidak terbayangkan,
fasilitator pelatihan perlu melakukan improvisasi dan penyesuaian
dengan kondisi yang ada di lapangan.

Gunakan buku panduan ini dengan bijaksana, dan perluas cakrawala
wawasan, kembangkan terus daya cipta atau kreativitas untuk
menemukan bentuk , cara, media penyajian dan suasana yang jauh lebih
baik. Bukan hal yang sulit, asalkan tetap konsisten pada kaidah-kaidah
pendidikan orang dewasa dan pelatihan partisipatif.



2 Mengapa Pendidikan Anti Korupsi Penting

di Tingkat SLTA?

O

Siswa SLTA di usianya yang disebut juga dengan Remaja Pertengahan (Middle
Adolescence) memiliki karakteristik khusus dalam proses pembentukan
moral, yaitu:

1. Mengembangkan idealisme

2. Memilih tokoh sebagai contoh

3. Lebih konsisten berbuat sesuai prinsip

4. Lebih mampu menetapkan tujuan sesuai ketertarikannya
pada moral

Sementara saat ini ada beberapa kondisi di jenjang Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas yang perlu dicermati, diantaranya adalah:

@ Pembelajaran afektif masih belum optimal, umumnya masih sebatas
kognitif saja belum diaplikasikan, sehingga siswa tidak
membiasakan diri berperilaku baik dan benar. Penilaian terhadap
siswa secara keseluruhan hendaknya sudah diterapkan dengan
berbagai metode atau pendekatan untuk menginformasikan tingkah
laku siswa.

@® Kurangnya keteladanan dari lingkungan (orang tua, guru, orang
dewasa di sekitar, pejabat, publik figur)

@ Adanya kompetisi yang kurang sehat antar siswa. Mulai timbulnya
kepentingan pribadi yang bersinggungan dengan kepentingan orang
lain, sehingga adanya kompetisi yang kurang sehat antar siswa. Hal
ini dapat diarahkan menjadi lebih positif dengan adanya
pengawasan konsisten dan terus-menerus di dalam penerapan
sehari hari yang sesuai nilai moral yang baik di masyarakat.



@ Sekolah belum menerapkan aturan yang jelas dan konsisten.
Peraturan dibuat hendaknya berdasarkan kesepakatan bersama.
Sehingga siswa merasa ikut serta membuat dan bertanggungjawab
langsung atas semua perilakunya. Mereka tahu konsekuensi bila
melanggar kesepakatan yang telah dibuat, pada awalnya orang
dewasa membantu mengawasi dalam hal ini guru. Namun lebih lanjut
lagi siswa bisa dilibatkan secara aktif membuat sistem serta
melakukan pengawasan.

® Siswa memikul tanggung jawab kegiatan sekolah (OSIS dan
lainnya) yang lebih beragam serta bobot amanah yang lebih
besar baik dari sisi kualitas serta kuantitas.

o Lemahnya sistem dan pengawasan di sekolah, termasuk juga
pada kegiatan siswa seperti OSIS dan ekstra kurikuler.

o Siswa belum mendapatkan informasi dan sosialisasi tentang anti
korupsi. Untuk siswa tingkat SLTA diharapkan mampu
melakukan analisa, mencari berbagai alternatif penyelesaian
masalah serta menghindari dan melawan perilaku korupsi yang
terjadi di sekitarnya, termasuk yang lebih luas yaitu di
masyarakat.

Adanya kesenjangan dari karakteristik khusus pembentukan moral siswa
SLTA dengan beberapa kondisi yang perlu dicermati maka pendidikan anti
korupsi sangatlah dibutuhkan. Diperlukan pendidikan yang integratif dimulai
sejak dini sebagai proses pembentukan moral dengan penanaman nilai
serta penerapan perilaku yang terus diberikan secara konsisten dan
berkesinambungan. Rangkaian pendidikan ini bertujuan untuk memperbaiki
kualitas moral dalam membentuk generasi muda Indonesia yang secara aktif
menghindari serta menolak perilaku korupsi.



> Cara Penyampaiah Pendidikan Anti
Korupsi di SLTA

Fasilitator berperan penting dalam mendorong dan memperkaya
kemampuan siswa yang belajar partisipatif dengan cara sebagai berikut:

Mengenalkan berbagai sumber pembelajaran termasuk pengalaman
bersama siswa lainnya

Mendorong siswa untuk memahami kebutuhan belajarnya melalui
kultur dan aspek psikologis mereka

Membantu siswa untuk meningkatkan tanggungjawabnya dalam
menentukan tujuan serta kriteria keberhasilan belajar siswa
Mengatur topik dan materi yang sesuai dengan minat dan kondisi
lingkungan siswa

Mendorong siswa mengambil keputusan dengan mengoptimalkan
pengalaman yang sesuai, mendorong kemampuan analisa kritis dan
membuka sudut pandang alternatif

Memaparkan deskripsi masalah, analisa serta pengetahuan
pemecahan masalah mengenai kaitan masalah pribadi dengan
kepentingan umum

wemfalitasi deskripsi masalah, analisa dan penyelesaiannya
dikaitkan antara masalah pribadi dan isu publik)

Membentuk suasana yang mendukung konsep diri siswa dengan
suasana mendorong pengambilan risiko, menghindari penilaian dan
kompetisi serta melibatkan dukungan kelompok.

Menggunakan pengalaman serta instruksi yang mengundang
partisipasi dengan contoh dimana proses pembelajaran tersebut
terjadi di duapihak, yaitu siswa dan fasilitator. Petunjuk ini
memperlihatkan peran penting seorang fasilitator, yang sensitif
menangkap konsep diri siswa dan pengalaman hidupnya serta
mendorong siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar masing
masing.




Keseimbangan Perasaan, Perbuatan & Pikiran
A (Afeksi) - Heart
B (Behavior)- Hand

C (Cognitive) - Head

Langkah langkah diatas perlu diperhatikan agar :

Membentuk sikap positif

Memajukan & meningkatkan pengertian

Mengembangkan & mempraktekkan ketrampilan (lihat kedalam diri,
bagaimana ilmu ini bisa berguna)

Berikut ini beberapa metode yang dapat digunakan dalam kegiatan
pendidikan partisipatif :

Ice Breaking (pemecah suasana)

Diberikan di setiap awal sessi, sangat perlu dilakukan kegiatan seru yang
berupa games atau yell untuk menciptakan suasana yang gembira dan
dinamis. Hal ini menggugah afeksi (Heart) siswa sangat penting agar
membuat siswa tertarik dan lebih fokus pada materi selanjutnya.




Ceramah Singkat

Metode ini cocok untuk memperkenalkan topik atau materi baru,
menyampaikan laporan dan fakta-fakta yang sistematis, dan menjelaskan
secara panjang-lebar. Hasil maksimal dicapai bila ceramah disampaikan
dengan jelas, menarik, humor dan diselingi alat-alat visual (VCD, infokus,
slides, poster) dan tanya-jawab untuk memberi kesempatan kepada peserta
menanyakan hal-hal yang dianggap kurang jelas atau istilah yang tak
dipahami. Penceramah sebaiknya menyajikan materi dengan pokok-pokok
pikiran, berdiri di tengah-tengah peserta dan melakukan kontak mata dengan
peserta secara bergilir. Kelemahan metode ini antara lain peserta pasif, sulit
mengukur sejauh mana materi berhasil dipahami peserta, dan peserta
mengantuk. Karena itu disarankan tidak lebih dari 20 menit saja,
kemudian diselingi kegiatan lain.

Visualisasi

Visualisasi merupakan pelengkap dan kepanjangan dari kata-kata dengan
menggunakan alat bantu visual. Metode ini dapat menolong peserta yang tak
terbiasa menulis atau malu menjelaskan secara verbal pikiran-pikirannya
untuk berbicara di depan kelas. Kecuali itu, membantu untuk menghindari
pembicaraan yang berputar-putar atau mengulang-ulangi.

Bermain Peran (Role Play)

Bermain dapat meningkatkan interaksi di antara para peserta. Memberi
kesempatan kepada para peserta untuk mencermati perilaku manusia:
perasaan-perasaannya, gerakan-gerakan tubuhnya dan menambah
pengetahuan tentang perilaku manusia. Metode ini juga memberi
kesempatan untuk proses learning by doing: Peserta diperhadapkan dengan
masalah dan harus memecahkan masalah tersebut, dan menerapkan
pengetahuan yang dimilikinya. Sementara satu kelompok bermain peran,
para peserta lain belajar mengamati sikap orang lain, peran-perannya,
perasaan-perasaannya, dan mengidentifikasikan cara-cara pemecahan
masalah yang berbeda-beda. Untuk bermain peran perlu dibuat kasus dalam
bentuk cerita atau dialog yang akan diperankan oleh kelompok-kelompok.




Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok digunakan untuk pendalaman pokok bahasan melalui
komunikasi yang partisipatif, memberi kesempatan kepada para peserta
untuk mengutarakan pikiran, membahas studi kasus, merangkum
perbedaan-perbedaan pendapat dalam kelompok, bekerja sama,
mengembangkan toleransi, simpati, menumbuhkan rasa percaya diri
individu dalam kelompok. Namun fasilitator perlu menjaga agar dalam
kelompok tidak ada suara dominan atau menguasai dan tiap anggota
kelompok berpatisipasi dan merasa pengetahuan dan pendapatnya
dihargai.

Meta Plan.

Meta plan adalah karton warna-warni yang digunting menurut bentuk dan
ukuran tertentu. Penggunaan meta plan merupakan salah satu cara efektif
bagi peserta untuk berani mengemukakan pikiran khususnya secara tertulis
dan dengan menggunakan kata-kata kunci. Meta-plan mengajak peserta
untuk berpikir dan atau berkomunikasi secara fokus dan singkat,
mengimbangi “budaya lisan” yang cenderung kurang fokus dan “cerewet”.

Tanya-Jawab.

Tanya-jawab merupakan metode efektif untuk memberi kesempatan kepada
peserta menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan materi yang belum
dipahami, atau masih belum jelas, atau memastikan suatu pendapat. Tanya
jawab juga berguna untuk menyamakan persepsi antara peserta dengan
fasilitator

Pemutaran Video (Video Showing)

Pemutaran video merupakan metode untuk memampukan peserta




10

memahami secara lebih mendalam dan komprehensif terhadap sebuah
topik. Pemutaran video juga memampukan peserta untuk mengingat materi
yang dipelajari bersama-sama. Namun demikian, pemutaran video perlu
diikuti dengan diskusi dalam kelompok besar atau kelompok kecil untuk
saling memberi tanggapan atas tayangan yang ditonton.

Bercerita/Berbagi Pengalaman.

Ini merupakan cara efektif untuk menyingkirkan budaya “diam” (baca juga:
“bisu”) dan pengenalan kasus-kasus, dengan mengajak peserta menggali
dan atau mengidentifikasi pengalaman sendiri atau cerita yang pernah
mereka dengar.

Curah Pendapat.

Metode ini efektif untuk mendapatkan umpan balik dari para peserta. Umpan
balik penting untuk membangun komunikasi yang efektif dan sekaligus
memperoleh kesamaan persepsi dan menghilangkan asumsi yang berbeda
antara fasiitator dengan peserta.

Studi Kasus (Case Study)

Studi kasus digunakan dapat disajikan secara lisan, tertulis, dramatisasi (role
play), film/audio-visual, atau kaset (audio)), dan lain-lain. Metode ini lebih
bersifat komprehensif dibandingkan dengan latihan-latihan praktis. Studi
kasus bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan menganalisa masalah;
membahas masalah dalam konteks yang lebih spesifik; mendorong
kelompok untuk mengemukakan sikap-sikap mereka; menerapkan
pengambilan keputusan dalam kelompok dan sekaligus memampukan
bekerja sama.




Lisan

Tulisan

Presentasi

o
o
o
(@

Unjuk kerja (Performance)

> Aplikasi 9 nhilai pada jenjang SLTA

INTEGRATED STUDIES

- Tidak menambah beban pelajaran bagi siswa dan guru
- Tidak memerlukan perangkat kurikulum yang baru

Dapat ditempuh pendekatan sbb:

O Membuat model pembelajaran anti korupsi yang sesuai dengan
karakteristik siswa SLTA, baik perangkat keras yang berupa buku
dan fasilitas penunjang lain yang bervariasi serta perangkat lunak
berupa metoda penyampaian yang bersifat partisipatif

O Mengaplikasikan pembentukan perilaku dari 9 nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari

11
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O Mengadakan pelatihan dan kerjasama dengan orangtua dalam
sosialisasi informasi agar terjadi sinergi antara kegiatan di rumah
dengan kegiatan di sekolah sehingga kondusif dalam proses

pembentukan perilaku.

O Guru dan orangtua menjadi teladan (role model) yang baik bagi
siswa

O Memberikan penghargaan kepada siswa yang menerapkan 9 nilai
dalam perilakunya sehari hari
O Memberikan bimbingan dan konseling tentang aplikasi 9 nilai

tersebut secara terus-menerus dan konsisten

O Membiasakan konsekuensi logis dari pelanggaran suatu
kesepakatan

O Mengembangkan kreativitas siswa untuk mengoptimalkan potensi
positif dalam dirinya

> Nilai hilai dasar Yang membentuk
perilaku Anhti Korupsi :

Dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

1. SLTA1 --Bagian Inti
Disampaikan kepada siswa Kelas 1




Jujur

\

Berkata Benar
Bertindak Benar
Terbuka

Menghargai diri sendiri

Vv Vv vy

Disiplin

Komitmen
Tepat waktu
Ada prioritas
Perencanaan
Taat

Fokus

Tekun
Konsisten

VvV vV vVvvVvvywy

Tanggung jawab

r

Siap menanggung risiko
Menjaga amanah
Berani menghadapi
Tidak mengelak

Ada konsekuensi
Berbuat yang terbaik

VvV VvYwvy Vvwy

2. SLTA2 -

Bagian Etos

Disampaikan kepada siswa Kelas 2

Sederhana

> Bersahaja
» Tidak berlebihan
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Secukupnya
Sesuai kebutuhan
Apa adanya
Rendah hati

Vv Vv vy

1

Kerja keras

~

Gigih

Usaha

Tabah
Mempunyaiimpian
Keras pendirian
Bekerja keras
Pantang menyerah
Terus berharap

VvV VvVvvv vy

T

Mandiri

Sendiri

Berdikari
Percaya diri
Tidak bergantung
Tegar

Berani

VvV VvV vy

TR

3. SLTA3 —=Bagian Sikap
Disampaikan kepada siswa Kelas 3

Adil

Obyektif

Sesuai

Proporsional

Tidak Memihak
Penuh Pertimbangan

1
Vv Vv Vv vy




Senasib
Membela

Rasa persaudaraan
Toleransi

Empati

Setia Kawan
Kepedulian

Vv Vv vy Vvwvy

Berani

Mantap
Tegar
Hadapi
Percaya Diri
Tidak Takut
Pantang Mundur

Vv Vv VvV Vvwvy

LAMPIRAN

1. Rundown Panduan Guru Modul Anti Korupsi untuk tingkat SLTA
2. Beberapa Petunjuk Games




Modul Anti Korupsi Untuk Tingkat SLTA
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